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INTISARI

Izina, Minalfa, 2018. Unsur Magis dalam Indeks, Ikon, dan Simbol pada
Cerita Hantu Jepang Miminashi Hoichi Karya Koizumi Yakumo. Skripsi Program
Studi S1 Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas llmu Budaya, Universitas
Diponegoro. Dosen Pembimbing: Budi Mulyadi, S.Pd, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan ikon, indeks, dan simbol yang
mengandung unsur magis dalam kisah Miminashi Hoichi dan menjelaskan
maknanya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan studi kepustakaan. Data yang diperoleh dari Kisah Miminashi Hoichi ini
kemudian diolah berdasarkan teori semiotik dari Pierce dan teori pemikiran magis
dari Karel K. Himawan. Lalu data disajikan dengan cara deskriptif dan objektif
sesuai teori yang telah ditetentukan.

Berdasarkan analisis data, disimpulkan bahwa pada kisah Miminashi Hoichi
ditemukan empat ikon, empat indeks, dan tiga simbol yang mengandung unsur
magis. Terdapat unsur magis dalam perspektif filsafat ontologis, perspektif
antropologis, dan perspektif psikologis dalam ikon, indeks, dan simbol yang
ditemukan pada kisah Miminashi Hoichi.

Kata kunci: Miminashi Hoichi, semiotika, Charles Sanders Pierce, unsur magis
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ABSTRACT

Izina, Minalfa, 2018. “Unsur Magis dalam Ikon, Indeks, dan Simbol pada
Cerita Hantu Jepang Miminashi Hoichi Karya Koizumi Yakumo”. Thesis,
Department of Japanese Language and Culture, Faculty of Humanities,
Diponegoro University. The Advisor: Budi Mulyadi, S.Pd, M.Hum.

This research is conducted to find icon, index, and symbol that contain
magical element in The Story of Miminashi Hoichi and to describe the meanings
behind the sign. The method of data collection used in this thesis is library research.
The data found in The Story of Miminashi Hoichi is analyzed using Pierce s semiotic
theory and Karsten's magical thinking theory. Then, the data are presented with
descriptive and objective ways in accordance with the theories that had been
determined.

Based on data analysis, it can be concluded that in The Story of Miminashi
Hoichi there are four icons, four indices, and three symbols which contain magical
elements. There are magical elements based on ontological philosophy perspective,
anthropological perspective, and psychological perspective in the icons, indices,
and symbols found in The Story of Miminashi Hoichi.

Keywords: Miminashi Hoichi, semiotic, Charles Sanders Pierce, magical element
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar Belakang

Karya sastra berisi kisah-kisah yang ditulis oleh penulis yang sumbernya dapat

berasal dari kisah pengalaman pribadi, hasil imajinasi, bahkan dari legenda atau

mitos yang beredar dan telah turun temurun diketahui oleh masyarakat setempat.

Menurut Ratna, beberapa hal yang harus dipertimbangkan mengapa sastra memiliki

kaitan erat dengan masyarakat, sebagai berikut.

“(1) Karya sastra ditulis oleh pengarang, diceritakan oleh tukang cerita,

disalin oleh penyalin, sedangkan ketiga subjek tersebut adalah anggota

masyarakat, (2) Karya sastra hidup dalam masyarakat, menyerap aspek-

aspek kehidupan yang terjadi dalam masyarakat, yang pada gilirannya juga
difungsikan oleh masyarakat” (2007:333).

Cerita yang lahir dan berkembang di masyarakat sejak zaman dahulu

dikenal luas sebagai cerita rakyat. Cerita jenis ini menjadi ciri khas suatu daerah

karena di dalamnya mengandung kekayaaan budaya dan sejarah yang biasanya

berbeda dengan daerah lain. Sama halnya dengan negara Jepang, di sana



berkembang pula cerita-cerita rakyat yang dipelihara hingga saat ini.

Salah satu bentuk sastra yang tergolong cerita rakyat di Jepang adalah
“Kaidan”. Terjemahan paling harfiah dari “Kaidan” (1% #X) adalah “cerita aneh”.
Kata kaidan digunakan secara bebas dengan definisi ini selama periode Edo, tetapi
cenderung secara khusus berarti cerita yirei (445E), atau "hantu Jepang," meskipun
kanji ini secara harfiah berarti "arwah suram™ (Finch: 2016).

Menurut etimologis, kanji kai (1%5) dalam kaidan ({%57#¢) memiliki arti aneh,
misterius, langka, atau menyihir. Sementara dan (#¢) memiliki kemiripan dengan
hanashi (5%) yang artinya “pembicaraan” atau katari (3&Y) atau “narasi yang
diceritakan” (Reider, 2000:265).

Menurut pendapat-pendapat di atas, kaidan dapat dikatakan sebagai salah
satu bentuk karya sastra Jepang yang berupa cerita rakyat dan berisi kisah aneh,
misterius, dan menakutkan. Namun, kaidan tidak merujuk kepada hantu populer
seperti Sadako dalam film Ring atau Kayako dalam film Ju-On. Kaidan lebih
cenderung kepada cerita rakyat Jepang tentang hal-hal aneh yang sudah ada sejak

berabad lalu. Noriko T. Reider (2001:80) menyatakan bahwa,

“Cerita tentang ‘fenomena aneh’ dalam kaidan ada pada periode Edo
(1600—1867), sebutan kaidan tidak muncul dalam catatan sejarah yang



masih ada sampai abad ketujuh belas. Intinya, sebutan "Kaidan" tidak

muncul dalam catatan sejarah yang ada sampai periode awal Edo” (Reider,
2000:265).

Penulis cerita kaidan yang terkenal adalah Koizumi Yakumo, yang

memiliki nama asli Patrick Lafcadio Hearn. la adalah wartawan, penulis novel,

dan penulis cerita-cerita legenda kelahiran Yunani dan berkewarganegaraan Jepang

setelah menikahi wanita Jepang (Heuvel, 2002:33).

Berbagai cerita mengenai kaidan telah Koizumi Yakumo tuangkan sesuai

versinya ke dalam buku kumpulan cerita hantu yang berjudul Kwaidan: Kisah

Hantu-Hantu Jepang, atau sering disingkat Kwaidan. Ini adalah buku karya

Koizumi Yakumo dalam versi Bahasa Indonesia yang diterbitkan tahun 2012. Buku

ini merupakan terjemahan dari buku versi bahasa Inggrisnya yang terbit pada tahun

1904, Kwaidan: Stories and Studies of Strange Things yang berisi kumpulan 17

cerita hantu. Sedangkan dalam Bahasa Jepang, beberapa cerita yang ada dalam

buku tersebut diabadikan di situs Aozora Bunko, yaitu situs perpustakaan digital

terbuka yang berisi karya-karya sastra di Jepang yang sudah habis masa

perlindungan hak ciptanya sehingga karya di dalam situs tersebut dapat diunduh

dengan bebas oleh siapa saja.

Cerita yang ada pada buku tersebut yang menjadi objek material dalam


https://id.wikipedia.org/wiki/Lafcadio_Hearn
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penelitian ini adalah Miminashi Hoichi (E-#&35—0E) yang berarti Hoichi tanpa
telinga. Kisah Miminashi Hoichi menceritakan tentang seorang lelaki bernama
Hoichi, pemain biwa (alat musik kecapi khas Jepang) yang terlahir buta. la terkenal
sebagai orang yang pandai menceritakan pertempuran kaum Heike dan kaum Genji
sambil memainkan biwa. Suatu hari ia harus berurusan dengan arwah-arwah kaum
Heike yang meninggal secara tragis dalam pertempuran.

Kisah Miminashi Hoichi memiliki beberapa unsur tertentu yang
mengidentifikasikan suatu makna yang tersirat, unsur magis salah satunya. Kisah
ini di dalamnya terdapat unsur magis karena kisah ini adalah cerita kaidan yang
sejatinya adalah kisah yang berisikan hal aneh maupun seram yang banyak
mengandung unsur magis. Magis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti
bersifat magi; berkaitan dengan hal atau perbuatan magi. Sedangkan magi itu
sendiri berarti sesuatu atau cara tertentu yang diyakini dapat menimbulkan kekuatan
gaib dan dapat menguasai alam sekitar, termasuk alam pikiran dan tingkah laku
manusia.

Unsur magis tersebut dapat ditelaah dengan mencari tanda-tanda terlebih
dahulu yang terkandung dalam cerita. Kemudian tanda-tanda yang mengandung

unsur magis itu dikaji untuk mendapatkan maknanya. Seperti yang dikatakan



Ambarini dan Nazia (2010: 19), untuk dapat memahami segala unsur karya sastra

secara optimal berarti harus memahami, sistem tanda, tanda, konvensi makna, dan

konvensi tanda.

Kajian keilmuan yang meneliti mengenai tanda dan konstruksi makna yang

terkandung dalam tanda tersebut dinamakan dengan semiotik. Menurut Hoed

(2011:26), manusia adalah “makhluk pencari makna”. Kata-kata kunci dalam

semiotik adalah “tanda” dan “makna”. Dalam setiap ancangan yang menggunakan

semiotik, kedua kata itu disatukan dalam istilah signifikasi (pemaknaan tanda).

Salah satu tokoh yang menjadi ahli dalam bidang semiotik adalah Charles

Sanders Pierce. Beberapa yang ditawarkan Peirce (Suwardi dalam Ambarini dan

Nazia, 2010: 23),

dengan tiga faktor yang menentukan adanya tanda, seperti tanda itu sendiri,
hal yang ditandai, dan sebuah tanda baru yang terjadi dalam batin penerima
tanda menghadirkan dan melahirkan intepretasi di benak penerima sebagai
tanda baru yang diciptakan oleh penerima pesan. Dan tiga jenis tanda yang
oleh Peirce terbagi atas ikon, indeks, dan simbol, dapat dimanfaatkan dalam
pemahaman makna melalui tanda pada karya sastra.

Ikon (icon) adalah tanda yang hubungan antara tanda dan penandanya

bersifat bersamaan dalam bentuk ilmiah. Atau dengan kata lain, ikon adalah

hubungan tanda yang bersifat kemiripan. Dapat juga diartikan tanda yang muncul



dari perwakilan fisik. Indeks (Index) adalah tanda yang menunjukkan adanya

hubungan antara tanda dan penanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab

akibat. Simbol (Symbol) adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah tanda

dan penandanya yang didasari oleh adanya kesepakatan masyarakat.

Ikon, indeks, dan simbol ini masih perlu ditelaah lagi untuk mengetahui

makna apa saja yang terkandung di dalamnya. Khususnya dalam penelitian ini,

indeks, ikon, dan simbol akan dikupas dalam kaitannya dengan unsur magis dalam

kisah Miminashi Hoichi.

Cerita mengenai hal yang dianggap aneh dan seram ini sudah selayaknya

dikaji dari sisi magis karena hal magislah yang dominan. Sering kali unsur magis

ini tidak terlalu menarik perhatian para peneliti sastra karena satu dan lain hal, salah

satunya adalah unsur magis dianggap sebagai hal yang sulit masuk di akal. Lain

halnya dengan bahasan realisme magis yang menarik banyak peneliti sastra,

bahasan unsur magis dalam kaitannya dengan pemikiran magis yang diteliti melalui

kajian semiotik, belum pernah dilakukan sebelumnya. Untuk itu, penelitian ini

dilakukan agar cerita kaidan, khususnya kisah Miminashi Hoichi dapat ditemukan

arti-arti dari hal magis yang terkandung di dalamnya. Sehingga cerita yang

dianggap kuno dan seram ini dapat dinikmati dan diketahui makna-maknanya.



1.1.2 Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas adalah

1) ikon, indeks, dan simbol apa saja dalam kisah Miminashi Hoichi yang
mengandung unsur magis?

2) apa saja makna dari ikon, indeks, dan simbol yang mengandung unsur magis

dalam kisah Miminashi Hoichi?

1.2 Tujuan

Sehubungan dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, yang menjadi tujuan

dari penelitian ini adalah

1) menemukan ikon, indeks, dan simbol yang mengandung unsur magis dalam
kisah Miminashi Hoichi.

2) mengetahui makna dari ikon, indeks, dan simbol yang mengandung unsur magis

dalam kisah Miminashi Hoichi.

1.3 Ruang Lingkup

Objek material dari penelitian ini adalah cerita rakyat Jepang yang berjudul B4
F—?DEE (Miminashi Hoichi no Hanashi) karya Koizumi Yakumo. Adapun
objek formal dari penelitian ini adalah pengkajian ikon, indeks, serta simbol yang

mengandung unsur magis dalam kisah tersebut menggunakan pendekatan semiotika.



Tanda-tanda atau kegiatan dalam cerita yang dianggap berkaitan dengan magis atau
sesuatu yang cenderung mistis, maupun kepercayaan yang diyakini oleh
masyarakat Jepang akan dibuktikan menggunakan kajian semiotika dengan teori

dari Charles Sanders Pierce dan teori pemikiran magis dari Karel Karsten Himawan.

1.4 Metode Penelitian

1.4.1 Metode Penyediaan Data

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diperoleh melalui studi
kepustakaan. Penulis melakukan studi pustaka yang datanya bersumber dari Kisah
Miminashi Hoichi (B #&% —m3FF) dalam situs Aozora Bunko. Kemudian untuk
lebih memahami artinya dalam bahasa Indonesia, penulis membaca berulang-

ulamg kisah Miminashi Hoichi dalam buku ‘Kwaidan: Kisah Hantu-Hantu Jepang’.

1.4.2 Metode Analisis Data

Penelitian ini termasuk penelitian dengan metode deskriptif. Langkah-langkah
dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan analisis ikon, indeks, dan simbol
menggunakan teori semiotika, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis unsur-

unsur magisnya.



1.4.3 Metode Penyajian Data

Data disajikan secara deskriptif dan objektif sesuai dengan apa yang didapat dari

objek penelitian. Kemudian kutipan-kutipan dalam teks cerita asli maupun

terjemahannya memperjelas dan menunjang data serta mempermudah memahami

penjelasan dari penelitian ini lalu dapat diambil kesimpulan.

1.5 Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun praktis.

Adapun manfaat teoritis dan praktis dalam penelitian ini adalah:

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pada ilmu

pengetahuan sastra, khususnya unsur magis dalam ikon, indeks, dan simbol pada

karya sastra.

1.5.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan untuk penelitian lain yang sejenis.

Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca

bahwa ada banyak unsur magis dalam ikon, indeks, dan simbol pada kisah

Miminashi Hoichi.
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1.6 Sistematika

Penelitian ini ditulis dengan tahapan-tahapan yang sistematis. Sistematika dalam

penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai berikut;

Bab | adalah pendahuluan dari penelitian. Pada pendahuluan ini dituliskan

latar belakang dan permasalahan apa saja yang menjadi objek penelitian. Kemudian

dipaparkan tujuan penulisan, ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian,

serta sistematika penulisan penelitian.

Bab 1l merupakan tinjauan pustaka dan landasan teori. Dalam bab ini

dipaparkan berbagai penelitian terdahulu yang terkait serta berbagai teori yang

digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori struktural unsur intrinsik dan teori

semiotik. Dituliskan pula sinopsis dari objek penelitian ini, yaitu kisah Miminashi

Hoichi.

Bab Ill adalah pembahasan. Pada bab ini dijelaskan semua hasil dari

penelitian, yaitu unsur intrinsik tokoh/penokohan dan latar dari kisah Miminashi

Hoichi serta ikon, indeks, dan simbol yang mengandung unsur magis dalam kisah

Miminashi Hoichi.

Kemudian bab 1V adalah penutup. Pada bab ini ditariklah kesimpulan dari

seluruh hasil penelitian yang telah dilakukan dan disertai pula dengan saran.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian dalam ranah sastra sudah banyak yang dikaji menggunakan teori

semiotik, tapi atas sepengetahuan penulis, belum ada yang menggunakan kisah

Miminashi Hoichi karya Koizumi Yakumo sebagai objek kajian semiotik,

khususnya teori semiotik Charles Sanders Pierce.

Salah satu penelitian yang menggunakan teori semiotik adalah skripsi

tahun 2017 yang berjudul “Analisis Unsur-Unsur Semiotik Terhadap Cerpen

Rashomon Karya Akutagawa Ryuunosuke” yang ditulis oleh Dhita Ayu Latifah dari

Universitas Diponegoro. Skripsi tersebut membahas tentang unsur semiotik yang

ada pada cerpen Rashomon Karya Akutagawa Ryuunosuke. Teori semiotik yang

digunakan pada penelitian tersebut adalah teori semiotik dari Pierce, yaitu ikon,

indeks dan simbol.

Skripsi tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang penulis

lakukan, yaitu sama-sama menggunakan teori semiotik dari Pierce, yaitu ikon,

indeks, dan simbol. Hanya saja penelitian ini tidak berhenti sampai membahas

11



12

semiotik saja, tetapi membahas pula unsur magis di dalam ikon, indeks, dan simbol

yang telah ditemukan. Persamaanya yang lain, yaitu skripsi tersebut dengan

penelitian ini sama-sama memiliki objek material berupa prosa. Lalu perbedaan

dengan penelitian ini terletak pada judul kisah yang menjadi objek material penelian.

Skripsi tersebut membahas cerpen Rashomon karya Akutagawa Ryuunosuke,

sedangkan penelitian ini membahas kisah Miminashi Hoichi karya Koizumi

Yakumao.

Kemudian yang membahas teori semiotik lainnya adalah jurnal skripsi

karya Ares Arumaningsih yang terbit dalam e-journal SAZANAMI Universitas

Negeri Surabaya. Penelitian tersebut berjudul “Perilaku Neko Dalam Cerpen “Neko

No Namida” Karya Ishizuka Yito Dari Sudut Pandang Trikotomi Tanda Kedua

Pierce ”. Penelitian tersebut mendeskripsikan trikotomi Pierce terhadap perilaku

neko yang terdiri dari ikon, indeks, serta simbol. Teori yang digunakan adalah teori

perilaku yang difokuskan pada neko dan teori trikotomi tanda kedua Peirce yaitu

ikon, indeks, serta simbol. Dari hasil penelitian, perilaku neko telah disesuaikan

dengan teori perilaku yang ada, yaitu teori perilaku Kurt Lewin, teori tindakan

beralasan, dan teori perilaku terencana. Kesamaan yang ada pada skripsi tersebut

dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas objek material dengan
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menggunakan teori trikotomi Pierce. Perbedaannya terletak pada objek material dan

skripsi tersebut membahas teori perilaku, sedangkan penelitian yang penulis

lakukan tidak membahas tentang teori perilaku, melainkan teori pemikiran magis.

Penelitian selanjutnya adalah yang terkait dengan unsur magis, yaitu

skripsi tahun 2017 yang berjudul “Analisis Penggambaran Unsur Magis dalam

Ponyo dan The Little Mermaid” karya Purnaning Siwi Kusumastuti dari Universitas

Diponegoro. Skripsi ini meneliti tentang penggambaran unsur magis yang ada pada

anime Ponyo dan film animasi The Little Mermaid. Penelitian tersebut

mengungkapkan penggambaran unsur magis dan memaparkan persamaan serta

perbedaan penggambaran unsur magis dalam Ponyo dan The Little Mermaid.

Dalam penulisan skripsi tersebut, Purnaning memakai teori realisme magis dalam

menggambarkan unsur magis yang terdapat pada Ponyo dan The Little mermaid.

Lalu ia menggunakan teori sastra bandingan untuk membandingkan persamaan dan

perbedaan penggambaran unsur magis dalam kedua film animasi tersebut.

Persamaan yang ada pada skripsi milik Purnaning dengan penelitian ini

adalah sama-sama menggunakan unsur magis sebagai objek penelitian. Kemudian

perbedaannya dengan penelitian ini adalah terletak pada objek materialnya.

Penelitian ini menggunakan kisah Miminashi Hoichi, sedangkan skripsi tersebut



14

memakai film animasi Ponyo dan The Little Mermaid. Lalu teori yang digunakan

skripsi tersebut adalah teori sastra bandingan, sedangkan yang penulis gunakan

dalam penelitian ini adalah teori semiotik.

Adanya Kkebaruan dalam penelitian ini merupakan keunggulan

dibandingkan penelitian-penelitian sebelumnya. Belum pernah ada yang

menggunakan teori semiotik tanda kedua Pierce yang digabungkan dengaan teori

pemikiran magis dalam perspektif psikologis, perspektif antropologis, dan

perspektif psikologis untuk mengupas makna dalam ceita kaidan, khususnya kisah

Miminashi Hoichi.

2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Teori Semiotik

Definisi semiotika dapat dipahami melalui pengertian semiotika yang berasal dari

kata semeion, bahasa asal Yunani yang berarti tanda. Semiotika ditentukan sebagai

cabang ilmu yang berurusan dengan tanda, mulai dari sistem tanda, dan proses yang

berlaku bagi penggunaan tanda pada akhir abad ke-18 (Ambarini dan Nazia, 2010:

27). Menurut Danesi dan Perron dalam Hoed (2011: 23), tujuan utama semiotik

adalah memahami kemampuan otak kita untuk memproduksi dan memahami tanda

serta kegiatan membangun pengetahuan tentang sesuatu dalam kehidupan manusia.
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Tokoh-tokoh yang terkenal menjadi ahli bidang semiotik di antaranya

adalah Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders Pierce. Keduanya memiliki

pandangan yang berbeda mengenai semiotika. Menurut Teeuw (2017: 36), dalam

Cours de Linguistique Generate yang diterbitkan oleh murid-murid Ferdinad de

Saussure setelah ia meninggal, diuraikan bahwa bahasa adalah sistem tanda; dan

tanda merupakan kesatuan antara dua aspek yang tak terpisahkan satu sama lain:

signifiant (penanda) dan signifié (petanda). De Saussure menyebut ilmu

pengetahuan yang bertugas untuk meneliti berbagai sistem tanda sebagai semiologi,

atau ilmu tanda (Teeuw, 2017: 38),

Gagasan yang sama sebenarnya telah lebih dahulu dikembangkan oleh

Charles Sander Pierce, berdasarkan kata Yunani yang sama, Pierce menciptakan

istilah semiotics (Teeuw, 2017: 38). Menurut Ambarini dan Nazia (2010: 28), segala

yang muncul mengenai semiologi dan semiotika beranjak dari ahli linguistik,

hingga semiotika terdiri dari 2 aliran utama, yaitu bahasa (Pierce) dan bahasa

sebagai pemandu (de Saussure).

Sedangkan bagi Pierce, tanda adalah “sesuatu yang mewakili sesuatu”

(Hoed, 2011: 19). Pierce mengatakan bahwa tanda adalah tanda apabila mewakili

sesuatu (Hoed, 2011: 91). Menurutnya, ciri dasar penting dari tanda adalah ground
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(dasar), dan bagian atas tanda disebut dengan kode yang mengarah pada kode

bahasa, tanda dan dasarnya (ground) terbagi menjadi tiga, yaitu qualisign, sinsign,

dan legisign (Ambarini dan Nazia, 2010: 76-77). Sementara menurut Danesi dan

Perron (dalam Hoed, 2011:23), penelitian semiotik mencakupi tiga ranah yang

berkaitan dengan apa yang diserap menusia dari lingkungannya, yakni yang

bersangkutan dengan “tubuhnya”-nya, “pikiran”-nya, dan “kebudayaan-nya.

Ketiga ranah itu sejajar dengan teori Pierce tentang proses representasi dari
representamen. Pada tahap awal, tanda baru hanya dilihat sifatnya saja —
yakni bahwa itu adalah tanda — dan disebut “qualisign”. Pandangan Danesi
dan Perron ini bersangkutan dengan “tubuh” atau ‘“semiosis dasar”.
Kemudian pada tahap yang lebih lanjut, representasi tanda sudah berlaku
untuk tempat dan waktu tertentu, misalnya menunjuk sesuatu dengan jari:
di sini, di sana) yang disebut “sin(gular) sign”. Dalam Danesi dan Perron
ini sudah berkaitan dengan “pikiran” manusia. Akhirnya, sejumlah tanda
berfungsi berdasarkan konvensi dalam suatu masyarakat yang disebut
“legisign”. Yang terakhir ini disebut oleh Danesi dan Perron sebagai “the
signifying order”. Proses pemaknaan tanda sudah berlaku secara sosial
(Hoed, 2011: 23-24).

Menuut Hoed (2011: 156), dalam model trikotomis Pierce, proses

pemaknaan tanda mengikuti tiga tahap, yaitu 1) persepsi indrawi atas

representamen (misalnya asap yang terlihat dari jauh); 2) perujukan asap pada objek

(peristiwa kebakaran yang tidak dialami langsung); 3) pembentukan interpretan

(penafsiran, misalnya “itu pertokoan di daerah x’). Menurut teori semiotik ini,
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berdasarkan representamennya, kita dapat membedakan tiga jenis tanda, yaitu

indeks, ikon, dan lambang atau simbol.

1. Ikon (Icon)

Ikon adalah tanda yang hubungan antara representamen dan objeknya berdasarkan

pada keserupaan identitas (Hoed, 2011: 23). Bisa dikatakan bahwa ikon adalah

hubungan tanda yang mirip dalam segi fisik. Misal : foto atau peta.

2. Indeks (Index)

Indeks adalah tanda yang hubungan antara representamen dengan objeknya

berdasarkan hubungan antara kontiguitas atau sebab akibat, misalnya asap yang

terlihat dari kejauhan merupakan indeks dari kebakaran, bau amoniak merupakan

indeks dari kamar kecil di tempat umum, atau suara mesin merupakan indeks dari

sebuah mobil (Hoed, 2011: 22). Menurut Hoed, indeks adalah representamen yang

mempunyai keterkaitan dengan yang diwakilinya (2011: 156). Misal : Asap

disebabkan adanya api.

3. Simbol (Symbol)

Simbol atau lambang adalah tanda yang hubungan antara representamen dan

objeknya didasari konvensi sosial (Hoed, 2011: 23). Hubungan ini biasanya didasari

oleh kesepakatan masyarakat. Menurut Hoed (2011: 156), pengalaman juga bisa
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diwakili dengan representamen jenis lambang, yaitu suatu representamen yang
kaitan dengan objeknya didasari konvensi antara pemberi tanda dan penerimanya.
Misalnya : Lampu merah tanda berhenti dalam berlalu- lintas.

Pemaknaan tanda terjadi dalam sebuah proses yang disebut semiosis (Hoed,
2011: 156). Hoed mengatakan bahwa bagian tanda yang “ditangkap” oleh penerima
tanda adalah representamen yang berdasarkan pengetahuannya merujuk pada objek.
Hubungan itu didasari oleh keterkaitan (indeks), keserupaan (ikon), atau konvensi
(lambang), atau gabungan ketiganya (Hoed, 2011: 156).

Menurut Hoed, proses semiosis dapat Kita analogikan dalam peristiwa
kebakaran, asap yang merupakan representamen (R) mewakili suatu kebakaran
yang merupakan objek (O). Proses ini masih memerlukan satu tahap berikutnya,

yaitu prosese interpretan (1) karena penerima tanda akan melakukan penafsiran.

Gambar 1: Proses Semiosis

o)

(sumber: Hoed, 2011: 157)
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Jadi, dengan melihat asap (R), seseorang menghubungkannya dengan

kebakaran (O), dan dapat menafsirkan bahwa yang terbakar adalah sebuah gedung

pertokoan (I). Proses inilah yang disebut semiosis yang dapat digambarkan dalam

bentuk segitiga seperti pada gambar 1.

Menurut Hoed (2011:26), pada Pierce, semiotik lebih diarahkan pada

pemahaman tentang bagaimana kognisi kita memahami apa yang berada di sekitar

kita, baik lingkungan sosial, alam, maupun jagat raya.

Sementara itu, dalam kaitannya dengan ilmu sastra, Teeuw mengatakan

bahwa ilmu sastra yang sejati harus bersifat semiotik, yaitu harus menganggap

sastra sebagai sistem tanda. Di antara segala sistem tanda, sastralah yang paling

menarik dan kompleks, antara lain karena “literature is itself a continual

exploration of and reflection upon signification in all its forms: an interpretation of

experience; a commentary on the validity of various ways of interpreting

experience; an exploration of the creative, revelatory, and deceptive powers of

language; a critique of the codes and interpretive processes’ manifested in our

languages and in previous literature.” (Culler dalam Teeuw, 2017: 111: sastra itu

sendiri merupakan eksplorasi dan perenungan yang terus-menerus mengenai

pemberian makna dalam segala bentuknya; penafsiran pengalaman; komentar
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mengenai keberlakuan berbagai cara menafsirkan pengalaman; peninjauan tentang

kekuasaan bahasa yang kreatif, bahasa pengungkap dan penipu; kritik terhadap

kode-kode dan proses-proses interpretasi yang terwujud dalam bahasa-bahasa kita

kini dan dalam sastra yang mendahului).

2.2.3 Teori Pemikiran Magis

Menurut Himawan, secara harfiah, kata magis berasal dari Bahasa Yunani, yaitu

‘magi’ yang merujuk kepada orang-orang bijak di Persia dan Babilonia. Akan tetapi,

saat ini penggunaan kata magis lebih merujuk pada sesuatu yang memiliki kekuatan

supranatural dan berhubungan dengan alam gaib (2013: 77).

Sementara itu, magis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti

bersifat magi; berkaitan dengan hal atau perbuatan magi. Sedangkan magi itu

sendiri juga menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sesuatu atau cara

tertentu yang diyakini dapat menimbulkan kekuatan gaib dan dapat menguasai

alam sekitar, termasuk alam pikiran dan tingkah laku manusia.

Pada bagian ini, penulis mengambil rujukan pada teori-teori yang ditulis

oleh seorang peneliti sekaligus psikolog yang bernama Karel Karsten Himawan

dalam bukunya yang berjudul Pemikiran Magis: Ketika Batas antara Magis dan

Logis Menjadi Bias. Hingga akhir pada bagian ini, penulis sepenuhnya merujuk
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pada buku tersebut. Teori-teori pada buku ini mengupas pemikiran magis secara

ilmiah.

Menurut Himawan, pemikiran magis merupakan suatu fenomena universal

yang tetap hidup dan berkembang di tengah-tengah kemajuan kemampuan berpikir

yang mengembangkan ilmu pengetahuan dalam masyarakat (2013: 76). Secara

spesifik, Himawan membahas pemikiran magis berdasarkan tiga konteks

(persfektif) besar, yaitu: magis dalam perspektif filsafat ontologis, magis dalam

perspektif antropologis, serta magis dalam perspektif psikologis.

a) Magis dalam perspektif filsafat ontologis

Filsafat ontologis, yang berarti ilmu yang membahas sesuatu berdasarkan

keberadannya, dikenalkan oleh seorang filsuf asal Jerman yang bernama Martin

Heidegger. Salah satu topik dari ajaran filsafat yang dikemukakan oleh Heidegger

ialah mengenai mistik keseharian. Mistik keseharian ialah membuka diri terhadap

pengungkapan dasar-dasar kenyataan dan kehidupan sehari-hari. Menurut ajaran ini,

Hedegger membuat setiap manusia untuk mengkritisi setiap kebenaran yang ada.

Heidegger mengemukakan bahwa ada dua elemen dasar dari mistik keseharian,

yaitu:



22

1) Sesuatu bisa menampakkan diri seolah-olah mirip sesuatu (disebut juga dengan

menampakkan atau Scheinen);

2) Sesuatu juga bisa menampakkan diri sedemikian rupa sehingga muncul sebagai

sesuatu yang lain, sementara diri aslinya tetap tersembunyi di balik

penampilannya (Erscheinung).

b) Magis dalam perspektif antropologis

Magis dan pemikiran magis dalam perspektif antropologi adalah sesuatu yang

melekat dalam kepercayaan setiap budaya yang ada. Menurut Koentjaraningrat

(dalam Himawan, 2013: 81), pemikiran magis merupakan unsur mendasar dalam

setiap kebudayaan. Pemikiran magis merupakan bagian dari sistem religi,

sedangkan sistem religi adalah salah satu unsur mutlak yang membentuk

kebudayaan.

Pemikiran magis merupakan bagian dari sistem gagasan yang melahirkan

rasa serta karya dalam kehidupan bermasyarakat, yang dimiliki oleh setiap manusia

yang berbudaya. Secara natural, setiap manusia berbudaya dan setiap budaya pasti

memiliki unsur pemikiran magis. Dalam perspektif antropologi, magis memiliki

tiga elemen dasar, yaitu:

1) Mantra (the spell). Biasanya berisi kalimat-kalimat yang dapat dimengerti
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maupun tidak dimengerti. Mantra berfungsi agar keinginan dan harapan dapat

terwujud.

2) Ritual. Mantra biasanya diiringi dengan ritual tertentu, seperti menari-nari,

melompat-lompat, atau berkelahi.

3) Subjek (magician). Mantra dan ritual biasanya dilakukan atau dipimpin oleh

seseorang yang dianggap suci, keramat, dan memiliki kekuatan magis.

Berdasarkan elemen-elemen magis di atas, sangat terlihat bahwa magis

dalam antropologi melekat dengan kebudayaan.

c) Magis dalam Perspektif Psikologis

Pembahasan yang dilakukan oleh Himawan mengerucutkan magis ke dalam

psikologi sosial, sebagai suatu bentuk pemikiran irasional manusia dalam dunia

sosialnya. Dalam konteks psikologi sosial, istilah pemikiran magis dapat bersumber

dari kepercayaan mistik dan ritual-ritual pada zaman dahulu, sehingga dapat

dikatakan bersifat universal pada setiap individu sebagai bagian dari pemikiran

primitifnya (Nameroff & Rozin, dalam Himawan, 2013).

Sifat magis bersifat universal bagi setiap orang. Sifat universal dari

pemikiran magis memiliki sekurang-kurangnya tiga konsekuensi logis, yaitu:
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1) Pemikiran magis bersifat universal berarti setiap orang pasti memiliki dan

mempraktikkan pemikiran magis dalam hidupnya. Sifat universal dari

pemikiran magis terjadi karena manusia adalah makhuk yang berbudaya dan

setiap budaya mengandung unsur pemikiran magis di dalamnya.

2) Pemikiran magis yang bersifat universal berarti pemikiran magis dimiliki oleh

setiap individu dalam berbagai kalangan, dalam berbagai atribut psikologis,

spriritual, maupun demografis yang menyertainya.

3) Pemikiran magis yang bersifat universal berarti pemikiran magis adalah

sesuatu yang wajar dan dapat diterima sebagai kebenaran. Karena dimiliki oleh

setiap manusia, maka menurut teori kebenaran konsensus, pemikiran magis

dapat dikategorikan sebagai kebenaran.

Salah satu contoh dari magis dalam perspektif psikologis adalah menganggap

kucing sebagai hewan yang perlu diistimewakan. Dalam banyak kalangan,

dipercaya bahwa kucing adalah hewan yang istimewa. Banyak orang yang

mempercayai bahwa seseorang yang menabrak kucing sampai mati atau bertemu

dengan kucing hitam berarti akan tertimpa sial dalam hidupnya. Sementara dalam

kepercayaan Islam, kucing adalah hewan yang disenangi nabi hingga dianggap

istimewa. Ada pula yang menganggap kucing adalah hewan suci yang tidak boleh
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dibunuh, bahkan ada yang menganggap bahwa mayat yang dilompati kucing akan

hidup kembali. Jika melihat sejarah Mesir, kucing menjadi hewan yang disembah

sejak berabad lamanya. Hal ini membuktikan bahwa pemikiran magis ada sejak

dahulu kala dan menyebar pada setiap kalangan di dunia.

Secara historis, Taylor, Franzer, dan Mauss beranggapan bahwa pemikiran

magis merupakan hasil dari kemampuan asosiasi primitif manusia dengan

berasumsi bahwa realitas memiliki pola-pola yang sama dengan proses kognitif

individu tersebut (Nemeroff & Rozin dalam Himawan, 2013).

Menurut Himawan, pemikiran magis dalam perspektif psikologis timbul

ketika manusia mencoba menghubungkan dua hal atau lebih fenomena yang

sesungguhnya tidak berhubungan, melainkan terjadi hanya karena kebetulan atau

karena ada faktor lain yang berkontribusi selain dari faktor-faktor yang

dihubungkan (2013: 89). Sementara itu, Bapak Psikoanalisis, Sigmund Freud

menjelaskan bahwa pemikiran magis berkaitan dengan proses pemikiran primer,

yang tidak berhubungan dengan dunia objektif dan logika. Maka pemikiran magis

menjadi universal dan tidak dipengaruhi oleh kemampuan berpikir logis.

Nameroff dan Rozin (dalam Himawan, 2013) menetapkan tiga asas dalam

pemikiran magis. Asas ini adalah suatu bentuk atau pola berpikir dalam
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mengkorelasikan sesuatu dengan hal yang magis. Ketiga asas tersebut ialah

a. Asas kesamaan (law of similarity)

Asas ini disebut juga dengan homeopathic magic. Menurut asas ini, objek-objek

atau hal-hal yang mirip akan memiliki ciri dasar yang sama atau berhubungan sebab

akibat yang sama. Contoh bentuk pemikiran magis yang memiliki asas kesamaan

adalah kepercayaan terhadap voodoo. Boneka voodoo dibuat semirip mungkin

dengan tubuh manusia. Seseorang yang menggunakan boneka voodoo, yakin bahwa

dengan mantra tertentu, semua yang dilakukan pada boneka voodoo seperti

menusuk atau membakarnya, orang yang direpresentasikan dengan boneka tersebut

akan mendapat perlakuan yang sama.

b. Asas kebalikan

Menurut Himawan, berdasarkan prinsip ini, dua objek atau kejadian yang serupa

dipersepsikan sebagai objek atau kejadian yang berlawanan. Contoh bentuk prinsip

ini adalah seseorang yang enggan memakan makanan asing di kaki lima yang

bertuliskan “tidak beracun, tidak berbahaya”, padahal ia melihat sendiri bahan yang

digunakan sebenarnya tidak beracun dan tidak berbahaya. Mungkin bila kata-kata

“enak, bergizi, lezat” yang ditampilkan, seseorang tidak terbersit sama sekali

pemikiran tentang makanan yang berbahaya atau beracun. Menurut Freud,
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penyebab munculnya asas kebalikan ialah karena bagian ketidaksadaran individu
tidak dapat memroses informasi atau pernyataan bernilai negasi.

c. Asas penularan (Law of contagion)

Menurut asas ini, bersentuhan secara fisik dengan orang-orang atau objek-objek
tertentu dapat menyebabkan terjadinya penularan beberapa karakteristik tertentu
dari orang atau objek yang disentuhnya. Dua karakteristik dasar dari asas ini adalah:
1) sentuhan secara fisik dengan suatu objek menyebabkan terjadinya koneksi
berkelanjutan dengan objek tersebut, dan 2) sentuhan secara fisik terhadap suatu
bagian dari suatu objek menyebabkan tertularnya seluruh karakteristik dari objek
tersebut. Asas penularan seringkali ditemukan dalam kasus-kasus yang berubungan

dengan makanan atau sesuatu yang dikenakan di badan.

2.3 Tentang Kisah Miminashi Hoichi

Kisah Miminashi Hoichi ditulis pertama kali dalam bahasa Inggris oleh Lafcadio
Hearn yang memiliki nama Jepang Koizumi Yakumo [/NJR J\Z2]. Tanggal 15
Januari 1937, kisah ini terbit dalam bahasa Jepang pada “Koizumi Yakumo
Completed Works Vol. 8 Home Edition” atau dalam bahasa Jepang : /MR /4

L I\BRFIERR .
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Kisah ini diterjemahkan secara resmi ke dalam bahasa Jepang oleh Togawa
Meizo 7)1 = |, seorang profesor di Universitas Keio setelah belajar di Eropa
dan Amerika Serikat. Sebelumnya, Togawa Meizo belajar di jurusan bahasa Inggris
di Tokyo Imperial University (sekarang Tokyo University). la menulis banyak esai
dan kritik, pengetahuan mendalam di Noh dan Kabuki, dan beberapa buku. la juga
dipercayai untuk menerjemahkan beberapa tulisan dalam bahasa inggris seperti esai,
paper, dan cerita-cerita fiksi ke dalam bahasa Jepang.

Kisah Miminashi Hoichi dirilis pertama kali pada bulan Agustus tahun
1903 dalam majalah Amerika, The Atlantic Monthly. Kemudian kisah ini
diterbitkan pertama kali dalam bentuk buku oleh penerbit Houghton Mifflin
bersama cerita-cerita kaidan karangan Koizumi Yakumo lainnya pada tahun 1904
dalam buku yang berjudul Kwaidan: Stories and Studies of Strange Things. Kisah
Miminashi Hoichi juga diterbitkan oleh penerbit lainnya dalam tahun-tahun yang
berbeda, namun dalam judul buku yang sama. Kwaidan: Stories and Studies of
Strange Things juga diterbitkan oleh SMK Books pada tahun 2010, oleh Create
Space pada tahun 2013, dan oleh Evertype pada tahun 2015.1

Kisah ini juga tercantum dalam buku karangan Koizumi Yakumo lainnya

L Internet Speculative Fiction Database. http://www.isfdb.org/cgi-bin/title.cgi?885831 (diakses 24-10-2018)


http://www.isfdb.org/cgi-bin/title.cgi?885831
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yang berjudul The Selected Writings of Lafcadio Hearn yang diterbitkan oleh
Citadel Press pada tahun 1949, 1971, dan 1991. Selain itu, kisah karya Koizumi
Yakumo ini juga terdapat dalam buku yang berjudul Kwaidan yang diterbitkan oleh
Cosimo Classics pada tahun 2004, Oriental Ghost Story yang diterbitkan oleh
Wordsworth Editions pada tahun 2007, Nightmare-Touch yang diterbitkan oleh
Tartarus Press pada tahun 2010, dan buku-buku lainnya dalam berbagai bahasa.!

Selain itu, kisah Miminashi Hoichi juga terbit dalam bentuk digital.
Website Aozora Bunko menerbitkan versi e-book dari kisah ini dalam bahasa
Jepang pada tahun 2004. Lalu website Project Gutenberg menerbitkan versi bahasa
Inggris dari kisah ini dalam bentuk e-book pada tahun 2010.

Di Jepang, kisah Miminashi Hoichi pun dibuat versi film yang berjudul
Kwaidan pada tahun 1964 bersamaan dengan tiga kisah lainnya yang ditulis oleh
Koizumi Yakumo. Film yang disutradarai oleh Masaki Kobayashi ini meraih

penghargaan Juri Khusus di Festival Film Cannes pada tahun 1965.2

2 "Festival de Cannes: Kwaidan". https://www.festival-cannes.com/en/films/kwaidan (diakses 24-10-2018)


http://www.festival-cannes.com/en/archives/ficheFilm/id/2895/year/1965.html
https://www.festival-cannes.com/en/films/kwaidan
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3.1 Sinopsis Kisah Miminashi Hoichi

Lebih dari tujuh ratus tahun lalu, di Dan-no-ura, di Selat Shimonoseki,

berkecamuklah pertempuran kaum Heike atau klan Tiara dengan kaum Genji atau

klan Minamoto. Setelah peristiwa tersebut, laut dan pantai disana menjadi berhantu.

Demi menentramkan arwah-arwah di sana, dibangunlah kuil Buddha Amidaji dan

pemakaman kaum Heike. Sesudah kuil tersebut dibangun, kekejaman arwah-arwah

dapat sedikit diredam.

Beberapa abad lalu di Akamagaseki hidup seorang buta bernama Hoichi

yang terkenal karena kemampuannya melantunkan cerita sambil memainkan biwa

(alat musik khas Jepang seperti kecapi bersenar 4). Di luar keahliannya, Hoichi

adalah seorang yang miskin dan buta. Namun, ia memiliki seorang kawan, biksu

dari kuil Amidaji yang memberinya tempat tinggal serta makan di kuil tersebut.

Pada suatu malam di musim panas, untuk menghadiri upacara, biksu dan

pembantunya pergi meninggalkan Hoichi sendirian di kuil tersebut. Hoichi mengisi

malam dengan berlatih memainkan biwa di beranda, namun tiba-tiba ia dipanggil

30
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dan diajak oleh seseorang yang sepertinya samurai untuk ikut pergi dengannya.

Sesampainya di sebuah tempat yang sepertinya tempat para bangsawan, ia diminta

untuk memainkan biwa sambil menceritakan kisah pertempuran Dan-no-ura.

Semua yang hadir di sana terkesan dengan penampilannya. Setelah itu, Hoichi

diperintahkan untuk menghibur tuan mereka setiap malam selama enam malam,

dengan syarat ia dilarang untuk membicarakan perihal ini kepada siapa pun.

Saat hampir fajar Hoichi telah kembali, tetapi kepergiannya dari kuil tetap

tak diketahui. Namun, pada kepergiannya yang kedua, Hoichi dicurigai oleh

pendeta dan ia mengelak untuk jujur. Pada malam ketiga, Hoichi terlihat

meninggalkan kuil lalu para pembantu membuntutinya. Hoichi berjalan sangat

cepat dan mereka kehilangan jejaknya. Tak diduga, mereka menemukan Hoichi

memainkan biwa dengan penuh semangat di depan makam Antoku Tenno.

Akhirnya mereka membawa paksa Hoichi untuk pulang ke kuil.

Sesampainya di kuil, Hoichi akhirnya mengakui apa yang telah

dilakukannya. Pendeta langsung menyuruh muridnya untuk menuliskan kalimat-

kalimat mantra keramat berjudul Hannya-Shin-Gyo di seluruh tubuh Hoichi demi

melindunginya dari gangguan roh. Pendeta memerintahkan Hoichi untuk duduk

bersemedi saat malam hari. Saat telah ditinggal sendiri, Hoichi didatangi lagi oleh
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roh samurai. la dipanggil-panggil dengan kasar oleh roh samurai karena dia tak bisa

melihat Hoichi akibat mantra. Akhirnya telinga Hoichi diiris karena hanya itulah

yang terlihat oleh sang roh. Sebelum matahari terbit, Pendeta kembali ke tempat

Hoichi dan bersedih karena hanya telinga Hoichi yang terlupakan dan belum ditulisi,

sehingga terlihat oleh roh samurai dan akhirnya diiris lalu dibawa pergi.

Kemudian, kisah tentang Hoichi yang diganggu makhluk halus pun

menyebar luas. Setelah cerita itu menyebar, Hoichi menjadi semakin terkenal dan

kemampuannya dalam bermain biwa pun semakin meningkat. Walau tanpa daun

telinga, ia justru menjadi seniman yang sangat hebat hingga Hoichi pun akhirnya

dikenal luas sebagai Miminashi Hoichi atau Hoichi tanpa telinga.

3.2 Ikon, Indeks, Simbol dalam Kisah Miminashi Hoichi yang Mengandung
Unsur Magis

Berikut adalah ikon, indeks, dan simbol dalam kisah Miminashi Hoichi yang

mengandung unsur magis;

3.2.1 Ikon dalam Kisah Miminashi Hoichi yang Mengandung Unsur Magis

Ikon-ikon dalam kisah Miminashi Hoichi yang memiliki unsur magis di dalamnya

adalah sebagai berikut;
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1) Pemuka Agama Buddha

Seorang pemuka agama Buddha adalah ikon yang melekat pada diri sang pendeta

CpoLx<

({3 §¥). Dikatakan ikon pemuka agama Buddha karena dengan ajaran Buddhanya,

sang pendeta ini terkenal dan memegang peranan penting dalam kehidupan

bermasyarakat di Jepang.

Tokoh sang pendeta Buddha yang menjadi penolong Hoichi dalam kisah
ini memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Hampir setiap malam
ia dipanggil oleh warga setempat untuk melaksanakan upacara. Sebagai pemuka
agama Buddha, maka sang pendeta pun dipercayai menjadi seorang pemimpin

upacara keagamaan.

BLEDEDHE, FRIIEATEHZDFE T ALBDESE =T
FONTFRIINT=D T, =7 2725 Tt 2 T T
1To7=,

Aru natsu no yoru no koto, juushoku wa shinda danka no ie de,
bukkyou no houe o itonamu you ni yobareta no de, Hoichi dake o
tera ni nokoshite nassho o tsurete dete itta.

Pada suatu malam musim panas, sang pendeta dipanggil untuk
melaksanakan upacara agama Buddha di rumah seorang umat yang
baru meninggal; dia pergi ke sana bersama muridnya,
meninggalkan Hoichi sendirian di kuil. (Koizumi, 2012:5)

Walau unsur magis erat kaitannya dengan hal gaib, bukan berarti setiap hal
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yang memiliki unsur magis merupakan makhluk atau benda gaib. Sang pendeta pun

memiliki unsur magis karena dipercayai memiliki kekuatan dan pengetahuan

khusus yang berkaitan dengan sesuatu yang gaib.

Pendeta tersebut tahu betul bahwa Hoichi diserang oleh kekuatan gaib. la

tahu bagaimana akibatnya bila Hoichi terus mematuhi perintah makhluk-makhluk

gaib yang mengganggunya. Pendeta pun menolong Hoichi terbebas dari makhluk

gaib dengan perintah-perintahnya, termasuk menulisi sekujur tubuh Hoichi dengan

mantra. Kemudian Hoichi dan pelayan-pelayan pendeta itu menurutinya hingga

cara ini berhasil menyelamatkan Hoichi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa sang

pendeta dapat menimbulkan kekuatan gaib. Seperti terlihat pada penggalan-

penggalan dari kalimat yang dikatakan pendeta tersebut sebagai berikut,

[o oo BEINBL TWeFIIARLIETE——FEATZ NDFIN
THKI-FOME, T, —EHATZANDZIFETEN LI, H%
EDEDNEFIAELIZEVODB DT, . . |

Omae ga souzou shite ita koto wa oboroshi da -- shinda hito no
otozurete kita koto no hoka wa. De, ichido shinda hito no iu koto o
kiita ue wa, mi 0 sono suru ga mama ni makashita to iu mono da.
“Segala yang kau bayangkan hanyalah khayalan — kecuali panggilan
dari orang mati. Kalau mematuhi mereka, engkau akan berada dalam

kekuasaan mereka.” (Koizumi, 2012:15)
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Fooo BDHT | BNFZFEATZOL LD B TRV ¥, ——B))
T%ﬂj’%t& AT D 7‘@?60)1 (X722 IND, FAAA =Y
(ZFREW KL TR, fERRITEAVIEE T, bob 3 372<
72%]
“.... Kowagarazu, tasuke o yondari shiyou to omotte wa ikanu. --
dasuke o yonda tokoro de tasukaru wake no mono dewanaranai kara.
watashi ga iu toori ni machigainaku shite oreba, kiken wa toori
sugite, mou osowai koto wa nakunaru. “
“... Jangan takut; dan jangan berteriak minta bantuan — karena tiada
bantuan yang bisa menyelamatkan engkau. Jika engkau mengikuti
kata-kata saya, marabahaya akan berlalu, dan engkau tak perlu takut
lagi.” (Koizumi, 2012:15)

Sang pendeta pun memiliki unsur magis karena dalam kaitannya dengan

magis dalam perspektif antropologis, ia masuk ke dalam salah satu tiga elemen

dasar dari unsur magis, yaitu subjek (magician). Subjek yang dimaksud adalah

seseorang yang dipercayai untuk memimpin proses ritual. Berdasarkan tanda-tanda

yang telah dipaparkan sebelumnya, pendetalah yang bertindak sebagai subjek dari

ritual atau upacara agama Buddha. Jika tidak ada pendeta, maka upacara tidak dapat

terlaksana, seperti dalam kutipan di bawah ini;

[0 o ETAT, SEFTBRIE—FEITNDDITFITV D, FAE
Flo—DERETLHIOIFFTINTND, 6 6 6 |

“...Tokoro de, konya watashi wa omae to issho ni iru wake ni ikanu.
Watashi wa mata hitotsu houe o suru you ni yobarete iru...”

“..Nah, saya tak akan bisa bersama engkau malam ini; saya

dipanggil untuk melakukan upacara lagi...” (Koizumi, 2012:15)
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2) Samurai

Samurai ini adalah ikon dari sosok asing yang tiba-tiba muncul di hadapan Hoichi.

Dikatakan memiliki ikon samurai karena sosok ini mempunyai tanda-tanda bahwa

Ia adalah seorang samurai. Karena diceritakan dalam sudut pandang Hoichi yang

buta, tak digambarkan secara jelas bagaimana rupanya. Namun Hoichi menganggap

la samurai berdasarkan tanda-tanda yang ia tangkap melalui indra-indranya yang

masih berfungsi dengan baik.

Hoichi beranggapan bahwa sosok yang menyerunya adalah seorang samurai

disebabkan oleh tanda berupa suara berat dan nada yang kasar yang menjadi salah

satu ciri khas dari seorang samurai. Zaman dahulu, samurai sangat disegani dan

ditakuti karena menjadi pengawal para bangsawan kelas atas. Seperti dalam

potongan cerita berikut;

JEIDHLFENE NDL WA TS —HURT IS BAREIZ, B
DEEN T FEMRDIT 5572 M —— [F— 1! ]

Sokojikara no aru koe ga moujin no na o yonda — dashinuke ni,
busahou ni, choudo, samurai ga shita-jita o yobitsukeru youna fuu ni
— “Hoichi!”

Satu suara berat memanggil nama si buta — keras dan tak sopan, seperti
seorang samurai yang memanggil bawahannya — “Hoichi!”. (Koizumi,
2012: 6)



37

Terdapat beberapa ciri-ciri khusus yang menandakan bahwa orang asing
tersebut adalah samurai. Selain yang disebutkan sebelumnya di atas, ciri lainnya
adalah terdapat kata-kata yang biasanya hanya diucapkan oleh para samurai.
Terucaplah kata sessha dan kaimon oleh sosok yang diyakini sebagai seorang

samurai dalam kisah ini.

Fat B3 5720 B IZZOFOITUEDL O T, BRID
TF~HEIBRZADIDNTE N2> THRIZH DT, ]

Nani mo kowagaru koto wa nai, sessha wa kono tera no kintokoro ni
iru mono de, omae no koto e you o tsutaeru you ni iitsu katte kita mono
da.

“Tak usah takut, aku mampir ke kuil ini, untuk memberikan pesan

kepada engkau.” (Koizumi, 2012: 6)

Tak terlihat ada hal yang khusus dalam terjemahannya, tetapi apabila
memahami kutipan tersebut dalam bahasa Jepang, sangat terlihat bahwa sosok
tersebut adalah samurai. la menyebut kata #li# (sessha) yang artinya aku. Kata
ini biasa digunakan khusus oleh para samurai. Lalu diceritakan pula bahwa sosok
asing ini menyeru kata “Kaimon!” BHF5 ! | yang merupakan kata penghormatan
untuk pembukaan gerbang. Kata itu digunakan para samurai ketika memanggil

pengawal yang berjaga di gerbang rumah seorang petinggi agar dibolehkan masuk.



(BARS | ) ERRIEREI S oo —— T 5292 tk<EL T, ZAITE
A->TITo7,

"Kaimon!" to samurai wa yobawatta--suru to kannuki o nuku oto ga
shite, futari wa haitte itta.

“Kaimon!” seru si samurai, dan terdengar bunyi gerbang dibuka; dan
mereka berdua pun melewati gerbang (Koizumi, 2012:6).

Ikon samurai ini diceritakan memiliki unsur magis karena ia begitu
misterius sejak kemunculan awalnya. Sosoknya pun tidak diketahui bahwa ia
seorang manusia. Hoichi pun hanya merasakan tangan yang terbungkus besi yang

membimbingnya, seperti kutipan berikut

FLFLEHRLICEDFITBDOIO ThHole, REDREVDHZ T
ZVDFIERRN T, ZEDO AN T oA EEFH T CHEFEERLE
Mata tebiki o shita sono-te wa tetsu no yodeatta. Musha no aashidori
no katakata iu oto wa yagate, sono hito ga sukkari katchii o arawakete
iru koto o shimeshita.

Tangan yang membimbing Hoichi terbungkus besi, dan bunyi dentang
yang terdengar tiap kali melangkah menunjukkan bahwa si orang asing
bersenjata lengkap (Koizumi, 2012: 7).

Memang benar bahwa samurai itu bukanlah manusia, melainkan makhluk
gaib. Kutipan di bawah ini memperjelas hal itu karena saat seluruh tubuh Hoichi
ditulisi mantra pengusir roh, kecuali kedua telinganya, samurai itu hanya dapat

melihat kedua telinga dan tak melihat tubuh Hoichi.

FIZHAS DT IETHLHLLWENRIIZEWH L —Z 2z
EENHDL PN, BEME s> UI—T"7FF0OER 255
X072 L GEB I CIRFALWE T KA T A AR
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D7z......]

Tsui ni jibun no sugu soba de ararashii koe ga kou ii dashita-- "Koko
ni biwa ga aru, da ga, biwashi to itte wa—tada sono mimi ga futatsu
aru bakarida!...
Akhirnya suara kasar itu berbicara dekat dia: “Ini biwa-nya; tapi

pemain biwa itu — hanya kulihat dua telinga ...” (Koizumi, 2012:17)

Sosok asing yang merupakan hantu samurai ini memiliki unsur magis dalam

perspektif filsafat ontologis karena masuk ke dalam dua elemen dasar dari mistik

keseharian. Sosok asing ini sebenarnya bukanlah manusia, melainkan arwah

samurai dari klan Heike yang telah gugur dalam peperangan, tetapi ia muncul di

hadapan Hoichi seakan-akan sebagai seorang samurai yang masih hidup. Sehingga

ia cocok sebagai salah satu elemen dasar dari mistik keseharian, yaitu sesuatu yang

juga bisa menampakkan diri sedemikian rupa dan muncul sebagai sesuatu yang lain,

sementara diri aslinya tetap tersebunyi di balik penampilannya.

3) Bunyi yang dihasilkan oleh Biwa Hoichi

Bunyi yang dihasilkan oleh biwa milik Hoichi dapat menirukan sesuatu hingga

terdengar seperti aslinya, maka bunyi-bunyian ini menjadi ikon atau tanda dari

bunyi-bunyinya yang asli pada kehidupan nyata. Keserupaan identitas

merupakan hal harus ada pada tanda jenis ikon, salah satunya adalah tiruan suara

atau bunyi sesuatu. Kisah ini menceritakan Hoichi yang pandai mendongeng sambil
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diiringi biwa. Hoichi dapat membuat tiruan bunyi-bunyian yang sangat mirip

aslinya dengan menggunakan biwa miliknya agar cerita yang ia sampaikan terasa

nyata. Hal ini terbukti dalam kutipan berikut,

H—IIFE LR BT, ZILWVER OB E S oo T —FEBEZ LI T,
DHOWNTEEL S X MEEDLEAHSLED Ty LERSRD
B ANxOULSTE  REEAOFE | BRICHIZ D N OEE IS
FIenizb O EFHZ | BLIEDITHELIZVL T,

Hoichi wa koe o hari age, hageshii kaisen no uta o utatta — biwa o
motte, arui wa kaji o biki, fune o susumeru oto o desashitari, hasshi
to tobuya no oto, hito-bito no sakebu koe, ashibumi no oto, kabuto
ni ataru ha no hibiki, umi ni ochiiru utareta mono oto nado o,
odoroku bakari ni desashitari shite.

Lalu Hoichi memperkeras suaranya, dan mendongeng mengenai
pertarungan sengit di atas laut, membuat biwa berbunyi seperti gerak
dayung dan kapal, desir dan desis panah, jerit dan langkah manusia,
dentang baja bertemu ketopong, terceburnya yang tewas dalam air
(Koizumi, 2012:9)

Kemampuan Hoichi dalam memainkan biwa sudah tidak diragukan lagi.

Kemiripan bunyi biwa dengan bunyi-bunyi yang asli ada dalam peperangan dan

disertai oleh kemampuan yang ciamik dari Hoichi dalam bercerita dapat membuat

arwah-arwah kaum Heike tertarik dan terkesan pada permainan Hoichi. Ini

mengindikasikan bahwa permainan Hoichi mengandung unsur magis hingga

membuat para arwah memilihnya. Namun, karena kehebatan permainan biwanya
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dan kepandaiannya menceritakan sejarah perang Dan-no-ura, akhirnya justru

membuat Hoichi menjadi disenangi para arwah. Kutipan-kutipan di bawah ini

memperkuat hal-hal tersebut.

ZDOEBEDOBYINEYIIUT, I7—1E B o OLELIT, B O
AR, ——TAIEWNSTHWEEERMITZAS | | ——TH 3ED
H & CIEZAREELTENZFERR2N | | ——TEFIHF —DX
VRN FIIEZEDHLFEN | [T DLV ZI TN TRT,
—ITETETHIECHENDOFE ST,

Sono ensou no togire togire ni, Hoichi wa jibun no kiyuu ni, shousan
no sasayaku koe o kiita, —— “Nani to iu umai biwashi darou!” —
“Jibun tachi no inaka de wa konna biwa o kiita koto nai!” —
“Kunijou ni Hoichi no youna utai te wa mata to arumai!” suru to
issou yuuki ga dete kite, Hoichi wa masu masu umaku hikihatsu utta.
Dan di kiri-kanannya, selagi jeda, dia dapat mendengar suara-suara
memuji: “Betapa hebat seniman ini!” — “Di daerah kita sendiri tak
pernah ada yang bisa menandingi Hoichi!” — “Senegara ini tak ada
penyanyi yang bisa menandingi Hoichi!”
melanda Hoichi, dan dia bermain biwa dan menyanyi lebih bagus
daripada sebelumnya (Koizumi, 2012:9).

Lalu keberanian baru pun

UL, BEEIT T ICER A~ LR T, ZLTRIT O
T, —[ANEZZICHF — 2 /RO Te——WO Iz, ZHEKEDF
ROEDFNIMD A>T, EELXROL, W/l OGERO 4 5= <
AL

Shikashi, otoko tachi wa sugu ni bochi e to isoide okonatta, soshite
chouchin no akari de, ichidou wa soko ni Houichi o mitsuketa -- ame
no naka ni, Antokutennou no kinen no haka no mae ni hitori suwatte,
biwa o narashi, Dan-no-ura no kassen no kyoku o takaku juushite.
Tapi orang-orang itu langsung berlari menuju ke pemakaman; dan di
sana, dengan bantuan lentera, mereka menemukan Hoichi, duduk
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sendirian di tengah hujan di depan makam Antoku Tenno,
memainkan biwa-nya, dan menyanyikan Kkeras-keras Kkisah
pertempuran Dan-no-ura (Koizumi, 2012:13).

Semua ini bermula dari Hoichi yang bermain biwa di tengah malam di luar

ruangan hingga akhirnya arwah-arwah dapat mendengar permainannya dan

akhirnya tertarik pada Hoichi. Sejak zaman dahulu, saat malam hari khususnya

tengah malam adalah waktu yang dianggap sakral karena biasanya arwah atau

makhluk-makhluk gaib berkeliaran dengan leluasa di alam bebas. Biasanya

masyarakat sudah tak ingin lagi keluar atau berkeliaran di luar rumah agar terhindar

dari gangguan makhluk gaib. Tetapi, Hoichi tidak menghiraukan hal tersebut hingga

akhirnya ia didatangi oleh sesosok asing, seperti pada kutipan berikut ini;

ZTF VR TH-72D T, EAFT — TSI EE ST BREO
AT RN TN, ZORAMN LR EESF O FO/NSIe g4
A TLTODLDTholz, F—I3MEMOIF AR, EEA MY
L7eH36 B 43 DIV Z RO Tve, R EbiaE 7208, kIR -
THKAehote, LInLZERILERL e e BT, FORNTIELD
A DI ITITDTRN TN TH —IFTAMTIET, R T, EM)
BT L > TRDEE DB AT, FENNDEZARR L T, i oL
~EBTY DT HNINL G Ik ole——03 ZAULFERK T
72077,

Sore wa atsui ban de atta no de, moujin Hoichi wa suzumou to
omotte, nema no mae no engawa ni dete ita. Kono engawa wa
Amidaji no urate no chiisana niwa o mikuda shite iru no de atta.
Hoichi wa juushoku no kirai o machi, biwa o renshuu shinagara
jibun no kodoku o nagusamete ita. Yahan mo sugita ga, juushoku wa
kaette konakatta. Shikashi kuuki wa mada naka-naka atsukute, to no
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uchi de ha kutsurugu wake ni wa ikanai, sore de Hoichi wa soto ni
ita. Yagate, uramon kara kon yotte kuru kyouon ga kikoeta. Dareka
ga niwa o oudan shite, engawa no tokoro e susumi yori, Hoichi no
sugu mae ni tachi tomatta — ga, sore wa joushoku dewanakatta.
Malam itu panas; dan si buta Hoichi mendinginkan diri di beranda
depan kamar tidurnya. Beranda itu menghadap kebun kecil di
belakang Kuil Amidaji. Di sana Hoichi menunggu sang pendeta
pulang, dan mencoba mengusir kesunyian dengan berlatih bermain
biwa. Tengah malam berlalu; dan sang pendeta belum juga pulang.
Tapi hawanya masih terlalu panas untuk berada di dalam kamar; dan
Hoichi terus berada di luar. Akhirnya dia mendengar langkah-
langkah mendekat dari gerbang belakang. Seseorang melewati
kebun, mendekati beranda, dan berhenti tepat di depan Hoichi — tapi
bukan sang pendeta (Koizumi, 2012:5).

Pemainan biwa Hoichi yang akhirnya menarik para arwah untuk

mendatanginya ini termasuk kategori magis dalam perspektif psikologis. Menurut

pemikiran yang rasional dan berdasar pada logika, permainan Hoichi sama sekali

tidak ada kaitannya dengan kedatangan para arwah. Tapi bukan berarti hal tersebut

disebut tidak bisa dianggap benar, karena sebagai magis dalam perspektif

psikologis, magis dipandang benar sebagai hal yang universal. Banyak kalangan

dalam masyarakat luas yang beranggapan bahwa musik dapat mendatangkan

kekuatan magis, apalagi musik ini dimainkan saat tengah malam yang dianggap

sebagai waktu yang sakral. Bila ada kejadian mistis yang berbau magis pada saat-

saat memainkan musik di tengah malam, maka sudah dianggap hal yang wajar.
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Kewajaran inilah yang dapat diterima sebagai kebenaran menurut teori kebenaran

konsensus karena dianggap lumrah dan bersifat universal.

4) Kepiting Heike

Kepiting ini menjadi ikon dari kaum Heike karena memiliki cangkang yang sangat

mirip dengan wajah seorang prajurit samurai. Kepiting Heike atau dalam bahasa

Jepang disebut Heike-gani, merupakan spesies kepiting yang memiliki nama ilmiah

Heikeopsis japonica. Kepiting ini mendiami laut di Shimonoseki, tempat perang

Dan-no-ura berlangsung dahulu. Pada peperangan tersebut, prajurit Heike banyak

yang meninggal di laut tersebut dan secara misterius kepiting tersebut pun

ditemukan memiliki cangkang yang polanya mirip dengan wajah samurai. Menurut

kepercayaan orang-orang Jepang, kepiting ini diyakini sebagai penjelmaan dari

klan Taira atau kaum Heike. Kepiting ini muncul pada kisah Miminashi Hoichi

seperti pada kutipan berikut;

OB AL TRATE TG D P FHE LN A R D25t
NGRS FH DR HD, TIULEDE R ANEOBIT/ > T
B FRZOREOBTHLLEZDNTNDLDTHD,

Ta no kotokoro de watashi wa soko ni iru Heikegani to iu fushigi na
kani no koto o dokushashokun ni katatta koto ga aru ga, sore wa
sono senaka ga ningen no kao ni natte ori, Heike no musha no
tamashii de aru to iwarete iru no de aru.
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Lalu ada pula kepiting Heike, yang punggungnya bergambar wajah
manusia, dan dianggap sebagai titisan arwah para prajurit Heike
(Koizumi, 2012:3).

Gambar 2. Kepiting Heike

Kepercayaan terhadap kepiting Heike ini masuk kategori magis dalam

perspektif psikologis. Menurut himawan, pemikiran magis timbul ketika manusia

mencoba menghubungkan dua hal atau lebih fenomena yang sesungguhnya tidak

berhubungan, melainkan terjadi hanya karena kebetulan. Hal ini terjadi pada

kepercayaan terhadap kepiting Heike yang sesungguhnya hanya kepiting biasa.

Pemikiran magis telah membuat masyarakat setempat menghubungkan kepiting

Heikeopsis japonica dengan prajurit Heike yang gugur dalam peperangan. Padahal

kemiripan wajah samurai yang ada pada punggung kepiting tersebut hanyalah
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kebetulan semata.

3.2.2 Indeks dalam Kisah Miminashi Hoichi yang Mengandung Unsur Magis
Berikut adalah indeks pada kisah Miminashi Hoichi ( E &7 — ® &%) yang
ditemukan mengandung unsur magis di dalamnya.

1) Mantra

Mantra dalam kisah Meminashi Hoichi ini adalah penanda dari proses ritual
perlindungan untuk Hoichi. Maka mantra ini adalah indeks dari suatu ritual karena
hubungan antara representamen dan objeknya berdasarkan hubungan kontiguitas
atau hubungan sebab akibat. Jadi dapat dikatakan bahwa jika mantra hadir, maka

ada ritual.

Menurut KBBI, Mantra adalah perkataan atau ucapan yang memiliki
kekuatan gaib (misalnya dapat menyembuhkan, mendatangkan celaka, dan
sebagainya), atau susunan kata berunsur puisi (seperti rima, irama) yang dianggap
mengandung kekuatan gaib, biasanya diucapkan oleh dukun atau pawang untuk

menandingi kekuatan gaib yang lain.

Sang pendeta menggunakan mantra untuk membantu Hoichi terbebas dari

gangguan arwah-arwah kaum Heike. Berikut adalah kutipannya
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[RT T — oA 5T B EIET N TS, 35, FF<ATCS
MO B ARA DT DIT Z DG IR LA BT AT

75 FEN]

“Watashi wa mata hitotsu houe 0 suru you ni yobarete iru. Ga, iku
mae ni omae no shintai o mamoru tameni, sono shintai ni
kyoumono kaite ikanakereba narumai.”

Nah, saya tak akan bisa bersama engkau malam ini, saya dipanggil
untuk melakukan upacara lagi. Tapi sebelum saya pergi, tubuhmu
perlu dilindungi dengan ditulisi mantra-mantra suci (Koizumi,
2012: 15).

Mantra yang merupakan salah satu tanda jenis indeks yang ada pada kisah
Miminashi Hoichi ini juga menjadi salah satu elemen dasar dari unsur magis dalam
perspektif antropologis. Dalam kaitannya dengan magis, mantra memegang
peranan penting karena merupakan sesuatu yang harus ada pada setiap kegiatan
ritual. Mantra yang digunakan dalam cerita Miminashi Hoichi adalah mantra

Hannya-Shin-Gyo yang merupakan mantra andalan agama Budha.

2) Ritual
Ritual ini adalah indeks dari adanya gangguan dari makhluk magis. Ritual
dilakukan sebab Hoichi terkena gangguan dari para arwah kaum Heike yang telah

meninggal dalam peperangan. Pendeta melakukan ritual untuk melindungi Hoichi



48

dengan cara menuliskan mantra Hannya-Shin-Kyo di sekujur tubuh Hoichi.

Kemudian dengan mantra di sekujur tubuhnya, Hoichi diperintahkan untuk

bersemedi agar terhindar dari gangguan mistik. Seperti pada penggalan cerita

berikut;

H i RTMER SN E TH —Z2RIZL EERUT AL TH—D,
fo, &, BB 1, FRE—FKFLEZLnbT | ROEIZES
Ab——ME DLV BIRED LR A EE DT,
Nichibotsuzenjuushoku to nassho to de Hoichi o hadaka ni shi, fude
o motte futari shite Hoichi no, mune, se, atama, kao, kubi, te-ashi
— karadajuu doko to iwazu, ashi no ura ni sae mo — Hannya-Shin-
Gyou to iu 0 kyou no monku o kaki tsuketa.

Sebelum matahari terbenam, sang pendeta dan muridnya membuka
baju Hoichi; lalu, dengan kuas untuk menulis, mereka menuliskan
di dada dan punggungnya, kepala dan muka dan leher, tangan dan
kaki, bahkan di telapak kaki, kalimat-kalmat sutra keramat berjudul
Hannya-Shin-Kyo (Koizumi, 2012:15).

Ritual ini temasuk magis dalam perspektif antropologis karena ritual

merupakan salah satu elemen dasar dari unsur magis. Dalam perspektif antropologis,

ritual ini dianggap benar dan wajar karena merupakan hal yang sudah biasa dalam

budaya masyarakat yang ada. Menurut perspektif antropologis, ritual-ritual magis

tidak termasuk hal yang salah atau negatif karena sudah masuk ke dalam unsur

budaya yang melekat pada masyarakat, bahkan dapat menjadi suatu keunikan dari

budaya tertentu.
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3) Laut yang Berhantu

Tempat yang dipercayai berhantu atau dalam konteks ini merupakan lautan yang

berhantu adalah indeks atau tanda dari banyaknya orang yang telah meninggal

dengan cara yang tidak tenang atau bahkan tragis di sana. Dikatakan indeks karena

hal ini memiliki hubungan sebab akibat. Lautan ini berhantu disebabkan oleh

banyak orang yang meninggal di sana karena pecahnya perseteruan antara klan

Taira dan klan Heike dalam perang Dan-no-ura. Lautan Dan-no-ura, di selat

Simonoseki diceritakan pada kisah ini berhantu selama tujuh ratus tahun lamanya,

bahkan setelahnya pun masih berhantu walau tak separah itu. Sebagaimana yang

tercantum dalam kutipan-kutipan berikut;

ZOMW I THEFEIL, £ OO N TR b NT T DS
—— A HZHERELL TREIN TV ——EIET o7k
CL7e, BOLTEOWEED LT EEFEMZOREITELNT
AVl

Kono Dan-no-Ura de Heike wa, sono ichi zoku no fujin kodomo
narabi ni sono youtei — kyou Antoku Tennou toshite kioku sarete iru
— to tomoni, mattaku metsubou shita. Soushite sono umi to hamabe
to wa nana hyaku-nen-kan sono onryou ni tatararete ita.

Dalam pertempuran itu, kaum Heike punah seluruhnya, termasuk
perempuan dan anak-anak, juga kaisar mereka yang masih kecil —
sekarang dikenal sebagai Antoku Tenno. Laut di sana berhantu
selama tujuh ratus tahun (Koizumi, 2012: 3).
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EFEDONZEZTLRNEA LV @B E N TV, &, I E1T<
MRDIZEVIISEBEANL, TNAROIHEL | FKkT D ANET
ATRHLZTTOTUL, ThEG[ETVIALIET 2D THD,
Heike no hito tachi wa izen wa ima yori mo haruka ni mogaite ita.
Yoru, kogiyuku no hotori ni tachiaraware, sore o shizumeyou toshi,
mata suiei suru hito o taezu machiukete ite wa, sore o hikizuri komou
to suru no de aru.

Dulu, arwah kaum Heike lebih resah daripada sekarang. Mereka naik
ke kapal yang berlayar pada malam hari, dan mencoba
menenggelamkan kapal itu; dan mereka selalu menunggu orang
berenang untuk mereka benamkan (Koizumi, 2012: 4).

Lautan yang berhantu ini termasuk magis dalam perspektif psikologis. Hal

ini dikarenakan antara lautan yang berhantu dengan banyak orang yang meninggal

tak berhubungan dengan dunia objektif dan logika, namun dapat dianggap benar

karena banyaknya pihak yang mempercayainya. Sebenarnya bila dilihat dalam

dunia objektif dan logika, tak ada hubungannya sama sekali bahwa banyak orang

yang meninggal dapat membuat suatu tempat menjadi berhantu, bahkan hantu itu

sendiri sebenarnya tak bisa dijelaskan dengan logika. Namun, karena banyak orang

yang mengalami hal yang sama, seperti diganggu oleh sesuatu yang misterius di

atas kapal hingga kapal itu tenggelam. Hal ini bisa menjadi sesuatu yang dianggap

‘benar’ oleh masyarakat karena banyaknya pengalaman akan hal yang sama.
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4) Oni-bi

Oni-bi (52:k) atau api iblis adalah indeks dari kehadiran youkai (hantu, makhluk
gaib). Dikatakan indeks karena dengan kehadiran Oni-bi, dapat menjadi tanda
bahwa ada youkai di sekitarnya. Oni-bi ini berbentuk bola api berwarna pucat yang

melayang-layang di tempat yang dipercayai berhantu.

Another form of the illusory light is oni-bi (demon fire), floating balls
of fire of supernatural origin that herald demonic or ghostly activity.
(Nicolae, 2008: 117)

‘Bentuk lain dari cahaya ilusi adalah oni-bi (api iblis), bola api yang
mengambang dari asal supernatural yang menandakan aktivitas iblis

atau hantu’.
Oni-bi dikisahkan pada cerita Miminashi Hoichi, berikut kutipannya

RIZITR T LREWE KN, KIBERIZSD SIS THID,
HLLITED FITHLLLRS——F RO B OMA TR K
FTROLBEOKEHRTLHE AV THD,

Yamiyo ni wa ikusen to naki yuurei-hi ga, mizu uchi giwa ni fuwa
fuwa sasurauka, moshiku wa nami no ue ni chira chira tobu -
sunawachi gyofu no yonde oni-bi sunawachi ma no hi to shou suru
ao-jiroi hikari de aru

Pada malam yang gelap, ribuan api hantu melayang-layang di atas
pantai, atau beterbangan di atas gelombang — cahaya-cahaya pucat
yang disebut Oni-bi atau api iblis oleh para nelayan. (Koizumi,
2012: 3)
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Gambar 3. Oni-bi

Oni-bi ini hadir dalam bentuk seolah-olah seperti api yang melayang-layang.

Sementara aslinya dipercayai merupakan arwah yang sudah meninggal. Seperti

yang dikatakan Nicolae (2008: 120), the illusory fire stands for: the souls of either

the dead (fire balls marking the places where people had been buried such as the

tombs of the Heike clean). ‘Api ilusi adalah: jiwa-jiwa dari yang mati (bola api

menandai tempat-tempat di mana orang-orang telah dikuburkan seperti makam klan

Heike.’

ZOBEREAE, ENNDRI DTS ADEED FIZFEE OF KD
B D LNTIRZ Tz, WEED D TAD BIZZIUTE D RAD A
Py N i RSy

Sono ushiro to mawari to, sorekara itaru tokoro takusan no haka no ue
ni shisha no rei-hi ga rousoku no you ni moete ita. Ima da katsute hito

no me ni kore hodo no oni-bi ga mieta koto wa nakatta.

Di belakang Hoichi, di sekelilingnya, dan di mana-mana di atas makam-
makam, api arwah orang mati menyala seperti lilin. Belum pernah ada
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begitu banyak Oni-bi (dedemit) muncul di hadapan orang-orang yang
masih hidup. (Koizumi, 2012: 13)

Oni bi ini termasuk magis dalam perspektif filsafat ontologis karena

kehadirannya yang muncul seolah-olah mirip sesuatu sehingga masuk dalam salah

satu unsur dari teori mistik keseharian. Sebenarnya, oni-bi ini bukanlah api yang

berasal dari makhluk gaib. Cahaya yang terlihat seperti api ini merupakan gumpalan

gas sejenis metana yang dapat menimbulkan cahaya karena tekanan tertentu di alam.

Kepercayaan masyarakatlah yang menjadikan cahaya ini disebut bola api.

3.2.3 Simbol dalam Kisah Miminashi Hoichi yang Mengandung Unsur Magis

Berikut adalah simbol-simbol dalam kisah ini yang memiliki unsur magis di

dalamnya.

1) Kuil Buddha Amidaji

Kuil ini merupakan simbol dari bangunan tempat suci umat Buddha di

Akamagaseki atau Shimonoseki, yaitu tempat perang Dan-no-ura berlangsung.

Dikatakan simbol karena adanya kesepakatan dalam masyarakat setempat bahwa

dibangunnya kuil ini adalah sebagai bangunan suci untuk menentramkan arwah

kaum Heike. Kuil itu dibangun demi menentramkan arwah-arwah korban yang

gugur dalam perang Dan-no-ura. Diceritakan dalam kisah tersebut bahwa setelah
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kuil itu dibangun, arwah kaum Heike menjadi lebih jarang menghantui. Terbukti

dalam potongan cerita berikut,

CNEDFEERD DT DN SNT= D0, 72 BRI B
DAL DO SFE /2 HRHPESE ChoTo i, EDOEHY £70, ZhiT
LTl EICRITONT, () ZOSFRENLSIL, FOEDBH
RKTOBLE ., FRONZEIZLUATEV bW E T HFH R D<o
7

Korera no shisha o naguchimeru tame ni konryuu sareta no ga,
sunawachi akamagaseki no bukkyou no otera naru okuhisadatera de
atta ga, sono hochi mo mata, sore ni sesshite kaigan ni moukerareta.
(.....) Kono tera ga konryuu sare, sono haka ga dekite kara igo, Heike
no hito tachi wa izen yori mo wazawaii o suru koto ga sukunatta.
“Demi menentramkan arwah-arwah itu, kuil Buddha Amidaji
dibangun di Akamagaseki. Juga dibuat pemakaman di dekat pantai.
(.......) Sesudah kuil itu dibangun, dan makam didirikan, arwah kaum
Heike jadi lebih jarang membuat masalah” (Koizumi, 2012:4)

Gambar 4. Kuil Amidaji
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Kuil Buddha Amidaji ini termasuk magis dalam perspektif psikologis
karena bersifat universal. Maksudnya adalah bahwa kuil merupakan salah satu
bangunan yang dianggap suci oleh masyarakat setempat. Hampir semua masyarakat
di dunia dapat menganggap suatu bangunan adalah hal yang suci. Orang-orang dari
berbagai agama dan kepercayaan mengganggap hal ini wajar, berarti bisa dikatakan
kepercayaan magis ini sudah bersifat universal. Maka itu, kuil Buddha ini pun

termasuk magis dalam perspektif psikologis.

2) Oni-bi
Selain sebagai indeks, Oni-bi (% :k) atau api iblis juga merupakan simbol dari
kehadiran youkai. Dikatakan simbol karena ini dipercayai dan disepakati oleh
masyarakat Jepang sebagai simbol dari kehadiran youkai (hantu, makhluk gaib).
Oni-bi atau api iblis adalah cahaya terang berbentuk seperti bola api yang biasanya
muncul pada malam hari. Dalam bahasa Inggris, bola api disebut fire-ball, illusory
fire, atau will-o -the-wisp.

The will-o -the-wisp or ignis fatuus refers to the ghostly light someties seen
at night or twilight. It looks like a flickering lap, and is sometimes said to recede if

approach (Nicolae, 2008: 108). ‘Will-o -the-wisp atau ignis fatuus mengacu pada
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cahaya seperti hantu yang kadang kala terlihat saat malam atau senja. la terlihat
seperti lampu yang kelap-kelip dan kadang menyusut jika dihampiri.’

Tidak hanya mengandung unsur magis dalam perspektif ontologis, oni-bi atau
bola api juga masuk dalam magis perspektif psikologis. Ini dikarenakan oni-bi atau
bola api dipercayai sebagai simbol hadirnya sesuatu yang gaib serta mengandung
sesuatu yang magis, dan hal ini tidak hanya dipercaya oleh masyarakat Jepang, tapi
juga dipercaya oleh banyak kalangan di dunia. Oni-bi memiliki beberapa nama
dalam banyak bahasa.

Will-o -the-wisp dan jack-o -lantern adalah versi bahasa Inggris dari bola api
yang ditemukan dalam beberapa cerita rakyat dengan berbagai versi di Irlandia,
Skotlandia, Inggris, Wales, Appalachia, dan Newfoundland®. Lalu di Indonesia
sendiri khususnya di daerah Jawa, bola api dikenal sebagai banaspati. Sementara
di negara lain, bola api juga memiliki istilahnya masing-masing seperti; Annequin,
feu follet, flammerole, dan furolles di Perancis; Elbisch Feuer, Heerwische,
Huckpoten, irrlicht, irrwisch di Jerman; Irrbloss di Swedia; feux follets atau feu

folette di Quebec; liekko di Finlandia; lygtemand di Denmark; Lyktgubbe di

% Nicolae, Raluca. 2008. Illusory Fire in Japanese Folktales. Journal of Ethnography and Folklore.

1-2, pg 108
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Skandinavia; dan Ruskaly di Rusia?. Kemudian di Jepang, selain oni-bi, bola api
juga memiliki nama dan jenis yang lain, yaitu kitsune-bi, tanuki-bi, tengu-bi, dan
hitodama.

Hal ini membuktikan bahwa oni-bi atau bola api adalah salah satu tanda atau
simbol yang mengandung unsur magis dalam perspektif psikologis karena bersifat
universal. Walau dalam setiap daerah menganggap bola api dengan berbagai versi
yang berbeda, semuanya tetap memiliki suatu kesamaan, yaitu kepercayaan akan

unsur magis yang terkandung padanya

3) Mantra Hannya Shin Gyo

Mantra ini menjadi simbol dari untaian kalimat-kalimat yang dianggap suci oleh
penganut Buddha, khususnya yang beraliran Zen atau Ch’an dalam bahasa Cina.
Buddha aliran Zen ini diperkenalkan oleh Dogen Eisai®. Aliran Zen mempelajari
makna-makna kehidupan dengan mendalami hubungan manusia dengan alam.
Menurut ajaran ini, seseorang dapat mendapat pencerahan dengan melalui meditasi

dan kedisiplinan.

4 Palmer, Sean B. ___. Will-o’-the- wisp. http://inamidst.com/lights/wisp/#introduction

5 Japan Buddhis Federation. 2004. http://www.buddhanet.net/nippon/nippon_parti.html
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Mantra Hannya-Shin-Gyo ini dikenal luas sebagai salah satu mantra yang

digunakan sebelum atau sesudah duduk bermeditasi. Ini ideal karena panjangnya

yang ringkas (kurang dari 300 suku kata) sehingga membuatnya mudah untuk

dihafal, sambil tetap menangkap unsur-unsur penting ajaran Buddha.

Mantra Hannya-Shin-Gyo ini di dalam kisah Miminashi Hoichi digunakan

oleh pendeta karena adanya gangguan dari makhluk gaib. Kalimat-kalimat keramat

dalam mantra tersebut ditulis di sekujur tubuh Hoichi sebagai bagian dari proses

ritual agama Buddha zaman dahulu dengan tujuan untuk melindungi Hoichi dari

gangguan para arwah.

HERTMERREMNTE TH —Z2BRIZL EERUT AL THE —D,
Mo, &, BB 1, FRE—F KR EZLmbT | ROEIZS
Ab—— KA DI LW B D A 2 FHE DT T,
Nichibotsuzenjuushoku to nassho to de Hoichi o hadaka ni shi, fude
o motte futari shite Hoichi no, mune, se, atama, kao, kubi, te-ashi
— karadajuu doko to iwazu, ashi no ura ni sae mo — Hannya-Shin-
Gyou to iu 0 kyou no monku o kaki tsuketa.

Sebelum matahari terbenam, sang pendeta dan muridnya membuka
baju Hoichi; lalu, dengan kuas untuk menulis, mereka menuliskan
di dada dan punggungnya, kepala dan muka dan leher, tangan dan
kaki, bahkan di telapak kaki, kalimat-kalmat sutra keramat berjudul
Hannya-Shin-Gyo (Koizumi, 2012:15).

Mantra Hannya-Shin-gyo adalah memiliki unsur magis perspektif
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antropologis. Hal ini dikarenakan manta termasuk ke dalam tiga elemen magis

menurut perspektif antropologis, selain ritual dan subjek. Untaian mantra ini ampuh

melindungi Hoichi dari gangguan makhluk gaib.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya,

untuk lebih memahami unsur magis dalam ikon, indeks, dan simbol pada kisah

Miminashi Hoichi, penulis membagi tabel hasil penelitian menjadi tiga, yaitu:

No. | Ikon Jenis Magis Keterangan
1 Pemuka agama | Perspektif Salah satu elemen dasar unsur
Buddha Antropologis magis, yaitu subjek

2 Samurai Perspektif Filsafat | Sesuatu ~ muncul  sebagai
Ontologis sesuatu yang lain

3 Bunyi-bunyian biwa | Perspektif Bersifat universal
Psikologis

4 Kepiting Heike Perspektif Bersifat kebetulan
Psikologis

Tabel 4.1

No. | Indeks Jenis Magis Keterangan

1 Mantra Perspektif Salah satu elemen dasar unsur
Antropologis magis, yaitu Mantra

2 Ritual Perspektif Salah satu elemen dasar unsur
Antropologis magis, yaitu ritual

3 Laut Berhantu Perspektif Tak berhubungan dengan
Psikologis logika

4 Oni-bi Perspektif Filsafat | Kehadirannya muncul seolah-
Ontologis olah mirip sesuatu

Tabel 4.2

60
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No. | Simbol Jenis Magis Keterangan
1 Kuil Buddha | Perspektif Bersifat universal

Amidaji Psikologis
2 Mantra Hannya Shin | Perspektif Salah satu elemen dasar unsur

Gyo Anteopologis magis, yaitu Mantra
3 Oni-bi Perspektif Bersifat universal

Psikologis
Tabel 4.3

Berdasarkan tabel 4.3, ditemukan sebanyak tiga simbol yang memiliki

unsur magis. Ada dua simbol yang sudah menjadi indeks dan telah ada pada tabel

4.2, namun hal tersebut tidak masalah. Indeks dan ikon dapat menjadi simbol bila

telah disepakati bersama oleh masyarakat. Mantra Hannya Shin Gyo adalah indeks

dari suatu ritual, dan telah disepakati oleh masyarakat penganut Buddha. Begitu pun

dengan oni-bi, yang menjadi indeks dari kehadiran youkai atau makhluk halus dan

telah diyakini secara luas oleh masyarakat Jepang.

Singkatnya, ketiga tabel tersebut dapat disimpulkan dalam satu tabel

sebagai berikut,
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Magis dalam Perspektif

Filsafat

Antropologis Psikologis
Ontologis SR :

e Bunyi-bunyian
Biwa

lkon Samurai | Pemuka Agama Buddha . .
e Kepiting Heike

Indeks | Oni-bi * Mantra Laut Berhantu
e Ritual
e Kuil Buddha
Simbol | Oni-bi Mantra Hannya Shin Gyo Amidaji
e Oni-bi
Tabel 4.4

Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa ikon indeks dan
simbol yang ditemukan dalam cerita Miminashi Hoichi di dalamnya terdapat unsur
magis dalam tiga perspektif, yaitu perspektif ontologis, perspektif antropologis, dan
perspektif psikologis. Semua teori pembagian magis menurut Himawan ada pada
ketiga semiotik tanda kedua Pierce, maka teori yang penulis gunakan dalam
penelitian adalah tepat dan saling berkaitan. Kemudian yang paling banyak
ditemukan adalah magis dalam perspektif psikologis karena pada dasarnya,
pemikiran magis dalam perspektif ini sudah ada dalam pemikiran alamiah setiap
manusia.

Ikon, indeks, dan simbol yang ditemukan dalam kisah Miminashi Hoichi

ini memiliki maknanya masing-masing, namun keseluruhannya berkaitan erat dan
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membentuk suatu makna yang hampir seragam, yaitu berunsur magis dan masih

sulit dijelaskan dengan logika. Hal ini disebabkan tidak lain karena kisah Miminashi

Hoichi adalah salah satu cerita rakyat Jepang yang termasuk ke dalam kaidan.

Kaidan itu sendiri adalah kisah yang berisi hal-hal yang aneh yang tidak bisa

dijelaskan dengan logika, bahkan dapat juga berisikan hal yang seram dan

mengerikan. Namun, ternyata hal magis yang terdapat pada cerita kaidan dapat

dikupas dan dikaji dengan teori yang ilmiah.

4.2 Saran

Cerita rakyat berupa kaidan selain Miminashi Hoichi masih banyak yang

menarik untuk diteliti menggunakan teori semiotik dan teori pemikiran magis.

Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengkaji kaidan-kaidan

lainnya dengan menggunakan kedua teori ini secara lebih mendalam.
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